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Abstrak

Teluk Lampung merupakan teluk yang menjadi pusgiaten beberapa lokasi industri dan
dermaga besar, padatnya lalu lintas kapal di Teliimpung tidak saja disebabkan oleh lalu lintas
kapal besar yang mengangkut bahan industri dan tkege energi namun juga banyak ditemui kapal-
kapal nelayan yang beraktifitas di sekitar telulenlitian ini dilakukan pada tanggal 06 — 20 April
2011 (proses pengambilan data lapangan) di Teluknjfuang pada koordinat 5°28'17.72"LS dan
105°15'6.93"BT. Pengukuran data bathimetri dilakukdengan 2 metode yaitu menggunakan Syqwest
( untuk Sounding laut dalam) dan Echosounder (upietairan dangkal).dan AOTT Kempten Strip-
Chart (Analog Tide) sebagai alat ukur pasang-swag diikat pada dermaga. Menggunakan ADCP
(Accoustic Doppler Current Profiler) SonTek ArgobdR, pengukuran arus dilakukan pada kondisi
pasang surut yang ekstrim yaitu pasang purnamanszla x 24 jam.

Hasil pengolahan data batimetri diketahui bahwa&adan Perairan Teluk Lampung memeiliki
kedalaman mencapai #28 meter, kedalaman tersebogatabaik untuk dapat dilewati oleh kapal
sebagai alur pelayaran. Hasil simulasi model mengkan software Delft3D menggambarkan pola
arus yang dirata-ratakan terhadap kedalaman padardh penelitian, vektor arus pada daerah
penelitian menunjukkan bahwa arah pergerakan arasgyterjadi cenderung bersifat bolak-balik
akibat adanya dominasi arus pasut, Kecepatan ratata yang didapatkan pada stasiun 1 dan 2
berkisar antara 0,0172 — 0,0279 meter/ detik. Pestend pola arus di perairan Teluk Lampung
diberikan 3 skenario untuk memodelkan pola arusgdeanmasukan arah angin, diperoleh hasil
kecepatan rata — rata arus pada musim barat seb83@t728 — 0,02587 meter/ detik. Pada musim
timur diperoleh dari hasil simulasi model hasil kpatan rata — rata arusnya sebesar 0,0174 — 0,0298
meter/detik, Sedangkan untuk kecepatan rata — aates pada musim peralihan sebesar 0,0175 —
0,0278 meter/detik. Vektor arah sebagai pola araslgp perairan Teluk Lampung tidak terjadi
perbedaan arah yang cukup berarti sehingga polasgrada perairan tersebut pada musim barat,
timur dan peralihan terlihat relatif sama.

Kata Kunci : Arus, Pasang Surut, Batimetri, Delft3D, Teluknaung
Abstract

Lampung Bay is an area that became the center\arabmajor industrial sites and port are
also located in this bay, many activities of shigdfic in the Bay of Lampung is not only caused by
large ships traffic carrying industrial materialsnd energy purposes, but also found many fishing
vessels that activity around the bay. The reseavels conducted on the 6 to 20 April 2011 (the
collection of field data) be located in Lampung A®64" until 105°40'04" East longitude and
6°45'07" to south latitude 3°45'07". Bathymetratal measurements performed with two methods:
using Syqgwest (for deep-sea Sounding) and echosoiffta shallow water). AOTT Kempten Strip-
Chart (Analog Tide) as a tidal gauge tied to thecldoUsing ADCP (Acoustic Doppler Current
Profiler) Argonaut-XR sontek, current measuremsrdane on the condition of the extreme tidal tide
for 1 x 24 hours.
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Bathymetry data processed is known that the depttampung Bay Waters average depth to +
28 meters, The depth is very good to be passeddyboard as a shipping channel. Results of
simulation models using software Delft3D describe turrent pattern is averaged with depth in the
study area vector current in the area showed thatdirection of movement of currents occur tend to
be back and forth due to the dominance of tidatents, average speed - average obtained at stations
1 and 2 ranged from 0.0172 to 0.0279 meter / sexdeding of flow patterns in the waters of the Bay
Lampung given 3 scenarios to model the flow patteith the wind direction input results obtained
average speed - average flows on the west of gieaefrom 0.01728 to 0.02587 meters / sec. In the
eastern results obtained from model simulation ltesaf average speed - average current of 0.0174 to
0.0298 m / s, As for the average speed - averagerduin the transitional seasons of 0.0175 to
0.0278 meter / sec. Vector direction of the flowtgras in the waters of the Bay Lampung not occur
significant differences in the direction so thag fitow pattern in the waters of the west monsoast e
and transitional looks relatively the same.

Keywords: Flow, Tidal, Bathymetry, Delft3D, Flow Sailing, Laong Bay

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara maritim yang memilis lperairan sekitar 5,8 juta km2 atau dengan ledta |
memuat 1,3 % dari luas perairan dunia. Begitu pemiran yang dimiliki membuat Indonesia menjadatsaatu
negara yang menjadi alur pelayaran Internasionakaviari itu Indonesia merupakan salah satu jadunsportasi
laut Internasional yang banyak dilewati oleh kagsi berbagai negara di dunia.

Seiring perkembangan industri dan kebutuhan akamsportasi khususnya transportasi laut baik doknesti
maupun Internasional di Indonesia semakin meningkaka tidak dapat dipungkiri semakin banyak junkapal
yang beroperasi di wilayah Indonesia, tak hanyakdpmestik saja melainkan kapal-kapal Internagitaranasuk
di alur pelayaran Perairan Teluk Lampung.

Menurut Pariwono (1998), Teluk Lampung merupakdnkteyang menjadi pusat kegiatan beberapa lokasi
industri. Dermaga besar juga terletak pada teluk Padatnya lalu lintas kapal di Teluk Lampung kidsaja
disebabkan oleh lalu lintas kapal besar yang megigdanbahan industri dan keperluan energi serta [Kegal
nelayan yang beraktifitas di sekitar teluk tersebut

Tingginya kasus kecelakaan transportasi laut yatay @i Indonesia yang terjadi selama ini harus nwgnja
perhatian semua pihak yang terkait, baik pemilibdta pemerintah, instansi yang terkait dan masydragkng
berperan aktif dalam menanggulangi hal tersebutdd&arkan laporan akhir antara Pejabat Pembuat tKomi
Nasional = Keselamatan Transportasi dengan  DirekturT. PTrans Asia Consultans  Nomor
002/STD/KNTR/KNKT/IV/09 tanggal 16 April 2009 temtg Pekerjaan Kajian Analisis Trend Kecelakaan
Transportasi Laut Tahun 2003 — 2008, Jumlah keaalak<apal pelayaran di Indonesia cukup memprihatink
terutama selama periode 2003-2008, dengan terjadiiy kasus kecelakaan. Pada tahun 2003 tercaparigtiwa
kecelakaan, tahun 2004: 79 kecelakaan, 2005: 12éldeaan, Laporan AkhiKajian Analisis Trend Kecelakaan
Transportasi Laut Tahun 2003 — 2088 2006: 119 kecelakaan, 2007: 159 kecelakaan dda @hun 2008 terjadi
138 kasus kecelakaan, rata-rata kenaikan selamtau@ terakhir adalah 17%. Jenis kecelakaan yajeglteata-rata
selama 6 tahun (2003-2008) adalah tenggelam (3K&tdas (13%), tubrukan (15%), kebakaran (18%) dais j
kecelakaan lainnya (17%). Sedangkan penyebab keegikapal adalah 37%uman error 23% kesalahan teknis,
38% karena kondisi alam dan 2% untuk penyebabyaifRT. Trans Asia Consultants, 2009)

2. Materi dan Metode Penelitian
A. Materi Penelitian

Materi penelitian ini berupa data primer dan datkusder. Data primer diperoleh dari hasil pengukutan
pengambilan sampel di lapangan berupa data pasang #rus, batimetri. Tahap awal merupakan tahalard
pengambilan data lapangan pada tanggal 06 Api@l A&il 2011 di Teluk Lampung, Provinsi Lampungr&aeter
data yang diambil adalah data pasang surut, dasdaut, data bathimetri dan sebagainya.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dpskrPenelitian deskriptif adalah meneliti suatnlisi di
alam dengan interpretasi yang sistematis, akteamat dan tepat. Tujuannya adalah untuk membu&rigesatau
gambaran faktual dan akurat mengenai fakta-fakta $eibungan fenomena-fenomena yang diamati (NE383).
Pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam tiga talajiu tahap awal yang meliputi tahap persiapanpfargambilan
data, tahap pengolahan dan analisa data, serfaathac yang meliputi verifikasi dan penarikan kegulan.
C. Metode Pasang Surut

Pengambilan data pasang surut dilakukan selamari%&da koordinat 5°28'17.72"LS dan 105°15'6.93’BT
dengan menggunakan AOTKempten Strip-Chart (Analog Tideherupakan alat ukur pasang-surut yang akan
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mencatat perubahan elevasi secara otomatis. Unéuigimitung tetapan pasang surut tersebut diatashelterapa
metoda yang sudah biasa dipakai misalnya metodaraAllingyang berdasarkan pada data pengamatan sdlarmari
atau 29 hari.

Data dari hasil pencatatan pasang surut dilapakgarudian dilakukan analisis harmonik pasang susagen
metode Admiralty sehingga diperoleh konstanta haiknpasang surut yaitu M2, S2, K2, N2, K1, O1, Ban Q1.
Konstanta harmonik pasang surut dapat menghitud@arsL, HHWL dan LLWL dengan menggukan Persamaan
(2.5) (2.6) (2.7). Konstanta harmonik pasang stengebut diperoleh juga bilang&onrmzahl(F) yang menunjukkan
tipe pasang surut di daerah penelitian menggunakan
D. Metode Pengambilan & Analisis Data Arus

Pengukuran arus menggunakan metode Eulerian, Mefimery dan Thompson (1998) metode Euler
dilakukan dengan pengamatan arus pada suatu parsesitu di suatu kolom air sehingga data yangagiat adalah
data arus dalam suatu titik tertentu dalam fungditw. Menggunakan ADCRA¢coustic Doppler Current Profilgr
SonTek Argonaut-XR, Cara kerja alat ini adalah toélgelombang akustik yang dipancarkan melatansducer
yang merambat di sepanjang kolom air. Alat terseliletakkan pada dasar perairan pada kedalamam melér,
dengan sensor menghadap ke atas. Data yang didapla¢kupa kecepatan arus di semua kedalaman datam s
kolom air, pengukuran arus dilakukan pada kondisigmg surut yang ekstrim yaitu pasang purnama a€lax24
jam.

Data arus total terukur di lapangaaw datg melalui ADCP dilakukan pemisahan komponen. Pemaisani
bertujuan mendapatkan komponen arus yang membantigktotal ini, komponen- komponen tersebut adatals
pasang surut dan arus residu atau arus non-paseautg RBemisahan arus total terukur di lapangamiemggunakan
software World Current 1.03

E. Metode Pengambilan Data Batimetri

Pengambilan data bathimetri dilakukan dengan 2 deet@itu menggunakan Sygwesntuk Sounding laut
dalam) dan Echosounder (untuk perairan dangkatla Pansipnya kedua metode tersebut memancarkambgahg
akustik ke dasar laut, lalu dipantulkan oleh ddsat dan diterima kembali oleh echosounder dan ®ggw
Berdasarkan waktu tempuh gelombang dari trandusksar laut — transducer dan cepat rambat gelonmdoeusiik
dalam medium air laut akan dapat diketahui kedataperairan yang diukur. Kapal yang melakukan penotark
batimeteri akan melalui jalur-jalur pemeruman ydelgh ditentukan. Sedangkan echosounder dan Sygaest
ditambatkan pada kapal akan terus melakukan pemnguokselama kapal berjalan. Kedua metode tersebat ak
didapatkan total kedalaman yang kemudian dapathlislenjadi data bathimetri sebagai tahapan dalamogelan.

F. PemodelanSoftware Delft3D
a. Model

Mendefinisikan hubungan antara sumbu waktu padalasndengan kenyataan di alam. Semua waktu yang
dimasukkan berupa tanggal dan waktu dalam sim[ddsinm yyyy hh mm ss] (DELFT3D-FLOW, 2011). Simulas
model dijalankan selama 15 hari dari tanggal 6-20ilA2011 disesuaikan dengan waktu pengukuran kgoan
Langkah waktu yang digunakan sebeAtr20 detik dengan mempertimbangkan syarat kestal@leL (Courant
Friederich Lewy).

Memasukkan skenario angin dalam simulasi modelkumendapatkan gambaran pola dan keceatan arus pada
Perairan Teluk Lampung sebesar 10 meter/detik usédlap sudut atau arah datangnya angin. Sudubgtata
angin di asumsikan mewakili arah angin pada masiaging musim, dimana untuk Musim Barat adalah 225°,
Musim Peralihan dengan sudut datang 180°, sedangkak Musim Timur pada 135°.

b. Syarat Batas

Pada batas terbuka dimana elevasi air, komponerepkén atau kombinasi harus dimasukkan pada
perhitungan awal untuk masalah batasan. Data pasang yang digunakan dengan menggunakan data pknam
Tide Model Driver(TMD). Data pasang surut dari TMD diinterpolassis@ dengan langkah wakinie step
simulasi untuk mendapatkan stabilitas model.

c. Verifikasi Model

Verifikasi data didapat dengan menghitung kesalakéatif yang menunjukkan tingkat kesalahan suatia d
dalam persentase nilai. Menurut Triatmodjo (20@®rhitungan untuk mencari nilai tersebut adalah :

1. Kesalahan Relatif :

=<
|'I"|

®

2. Kesalahan Relative Rata-rata :
B2 % 100% )

dengan n, p dan p* berturut-turut adalah jumlaladadata lapangan dan data hasil model.

MRE ==,
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Simulasi Model

Model disimulasikan selama 15 hari, didapatkanlhmssang surut, pola dan kecepatan arus secara upalan
dan kecepatan arus pada musim barat, pola dan&@aceprus pada musim timur, pola dan kecepatanpada
musim peralihan.

A. Pasang Surut Model

Nilai elevasi pada saat pasang purnama sangat. likevalasarkan hasil model, bagian utara Teluk Largp

memiliki nilai elevasi lebih mencapai 0,51 meteinlaNelevasi saat surut purnama, pada utara peraieluk
Lampung nilai elevasi mencapai -0.87 meter.
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Gambar 2. Sebaran mendatar elevasi muka air pada Gambar 3. Sebaran mendatar elevasi muka air pada

saat muka air di titik pengamatan pasut berada saat saat muka air di titik pengamatan pasut berada saat
muka air laut tertinggi pada simulasi di Perairan muka air tertinggi menuju muka air terendah pada

Teluk Lampung. simulasi di Perairan Teluk Lampung.
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Gambar 4. Sebaran mendatar elevasi muka air pada
saat muka air di titik pengamatan pasut berada saat
muka air terendah pada simulasi di Perairan Teluk
Lampung.
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Gambar 5. Sebaran mendatar elevasi muka air pada

saat muka air di titik pengamatan pasut berada saat
muka air terendah menuju muka air tertinggi pada

simulasi di Perairan Teluk Lampung.

B. Pola dan Kecepatan Arus Perairan Teluk Lampung PaddMusim Barat

Pemodelan pola arus pada musim barat disimulasi&&ma 15 hari dan diperoleh hasil kecepatan maksim
arus pada saat pasang purnamanya sebesar 0,030925% meter/detik. Vektor menunjukkan arah darabss
kecepatan arus pada perairan Teluk Lampung, dirkapaepatan pada bagian selatan Teluk Lampung nkemili
kecepatan yang besar semakin memasuki ujung tedilila tkecepatannya akan semakin berkurang.

Kecepatan terendah arus pada musim barat saatgppsamma sebesar 0.002858 — 0,0005 meter/detik,
kecepatan tersebut didapatkan dari hasil penganpdda 2 stasiun pada simulasi model. Vektor mehiaju
variasi besarnya vektor, disebabkan oleh batimetdiran dimana kecepatan arusnya meningkat.

Hasil simulasi model didapatkan kecepatan maksinamos pada musim barat saat surut purnamanya
sebesar 0,0319 — 0,04714 meter/detik, vektor yang ditunjukkan pada perubahan pola arah vektonmgajauhi

utara Teluk Lampung menuju selatan Teluk Lampung.

Hasil kecepatan terendah arus pada musim barassagtpurnama sebesar 0.0080 — 0,0085 meter/detik,
terjadi saat surut menuju pasang. Hal ini terjadeka arus mulai berbelok arah sehingga kecepaianya menjadi

semakin kecil.

Keterangan
[ oo

= Arah Arus.
Kecepatan Arus (mis)

MUSIM BARAT
PADA SAAT PASANG

PETA TELUK LAMPUNG

PURNAMA

PROGRAM STUD| OSEANCGRAFI

JURUSAN ILMU KELALTAN

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN
UNIVERSITAS DIPONEGORD

Surivat Pata
1. Pots batmetn Teki Lampung Shale 1 75000
Ptk an DISHIDROS whun 2001

Gambar 4. Pola Arus Saat Pasang Tertinggi Purnama padanMBarat Perairan Teluk Lampung.
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Gambar 5. Pola Arus Saat Pasang Tertinggi Menuju Surutfidab Purnama pada Musim Barat Perairan
Teluk Lampung.
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Gambar 6. Pola Arus Saat Surut Terendah Purnama pada MBarat Perairan Teluk Lampung.
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Gambar 7. Pola Arus Saat Surut Terendah Menuju Pasang Parpada Musim Barat Perairan Teluk
Lampung.

C. Pola dan Kecepatan Arus Perairan Teluk Lampung Padausim Timur

Pemodelan pola arus pada musim timur disimulassiedeima 15 hari dan diperoleh hasil kecepatan mmaksi
arus pada saat surut purnamanya sebesar 0,0408290neter/detik. Terlihat arah vektor arus yangnasuki teluk
lampung dimana kecepatan arusnya akan semakin lketifla berada di ujung Teluk Lampung. Hasil ketapa
terendah arus pada musim barat saat pasang pussmasar 0.0081 — 0,0121 meter/detik. Keadaanrjaidiesaat
arus pasang menuju surut, dimana kecepatannya aié&pjzl sebelum arusnya berbalik arah.

Hasil simulasi model didapatkan kecepatan maksinauas pada saat surut purnamanya sebesar 0,0320 —
0,0487 meter/detik, vektor arus yang ditunjukka@nupahan pola arah vektornya menjauhi utara Telrkpung
menuju selatan Teluk Lampung. Semakin menjauhautaluk Lampung, ukuran vektornya semakin besakriria
menunjukkan semakin besaranya kecepatan arus yangjumarah luar teluk. Kecepatan terendah arus pacim
barat sebesar 0,00278 — 0,0058 meter/detik. Keadaagrjadi saat arus pada waktu surut menuju p@gsdimana
kecepatannya menjadi semakin kecil dan berbeldk a#eah pergerakan arus yang ditunjukkan oleh vekémgat
dipengaruhi oleh gaya pasang surut perairan Tearkdung. Saat pasang terjadi pergerakan vektorraensasuki
teluk, sedangkan pada saat surut arah vektornyajmke arah luar teluk.
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Gambar 8. Pola Arus Saat Pasang Tertinggi Purnama padanMtsnur Perairan Teluk Lampung.
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Gambar 9. Pola Arus Saat Pasang Tertinggi Menuju Surutfidabk Purnama pada Musim Timur Perairan
Teluk Lampung.

Gambar 10. Pola Arus Saat Surut Terendah Purnama pada MLisnur Perairan Teluk Lampung.
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Gambar 11 Pola Arus Saat Surut Terendah Menuju Pasang Parpada Musim Timur Perairan Teluk
Lampung.

D. Pola dan Kecepatan Arus Perairan Teluk Lampung PadaMusim Peralihan.

Pemodelan pola arus pada musim peralihan disitkalasselama 15 hari dan diperoleh hasil kecepatan
maksimum arus pada saat surut purnamanya Terlitadt eektor arus yang memasuki teluk lampung dimana
kecepatan arusnya sebesar 0,084 meter/detik akaakiekecil ketika berada di ujung Teluk Lampundpesar
0,0651 meter/detik. Hasil kecepatan terendah aads pnusim barat pada saat pasang menuju suruias€b8681
meter/ detik, vektor menunjukkan massa air bergdeakpantai ke arah lautan 0,085 meter/detik.

Hasil simulasi model didapatkan kecepatan maksinaros pada saat surut purnamanya sebesar 0,0320
meter/detik, vektor arus yang ditunjukkan pada upehan pola arah vektornya menjauhi utara Teluk duarg
menuju selatan Teluk Lampung sebesar 0,0480 nedtk. Kecepatan terendah arus pada musim barassa#
purnama menuju pasang sebesar 0,00278 meter/ dekilar arus saat surut berbanding terbalik dermgah vektor
saat pasang sebesar 0,0018meter/detik. Keadaaerjaii saat arus pada waktu surut menuju pasangana
kecepatannya menjadi semakin kecil dan berbeldk a#eah pergerakan arus yang ditunjukkan oleh vekémgat
dipengaruhi oleh gaya pasang surut perairan Tearkdung. Saat pasang terjadi pergerakan vektorraensasuki
teluk, sedangkan pada saat surut arah vektornyajmke arah luar teluk.
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Gambar 12 Pola Arus Saat Pasang Tertinggi Purnama padanMBeralihan Perairan Teluk Lampung.
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Gambar 13 Pola Arus Saat Pasang Tertinggi Menuju Surutdak Purnama pada Musim Peralihan
Perairan Teluk Lampung.
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Gambar 14. Pola Arus Saat Surut Terendah Purnama

pada MReralihan Perairan Teluk Lampung.
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Gambar 15. Pola Arus Saat Surut Terendah Menuju Pasang miarpada Musim Peralihan Perairan Teluk
Lampung.

Hasil Data Lapangan

A. Hasil Pengamatan Pasang Surut.

Hasil pasut lapangan pada grafik diatas diperoilelh Tinggi Muka Air Rata-rataNlean Sea LevgITinggi
Muka Air Tinggi Tertinggi High Highest Water LevelTinggi Muka Air Rendah Terendahdgw Lowest Water
Leve) berturut-turut sebesar 175 cm, 260 cm, 89 cm.ilHsshitungan pasut dengan metode admiralty
diperoleh nilai bilangan formzhal sebesar 0.47. MahTriatmodjo (1999), pasang surut campuran cogde
harian ganda adalah dimana dalam satu hari tedadi kali pasang dan dua kali surut tetapi tinggi da
periodenya berbeda.

300
Grafik Pengamatan Pasang Surut di Perairan Teluk Lampung (5°2817.72"'8; 105°15'6.93""E)
Tanggal 6 s.d. 20 April 2011
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Gambar 16. Grafik Pasang Surut Lapangan (Novico, 2011)
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B. Hasil Pengukuran Arus.

Pengolahan data arus lapangan menghasilkan talbelp&an arus total dan kecepatan arus dalam
komponen arus arah x dan y. Kecepatan arus ratgpeata daerah penelitian adalah 0,044 m/detik. dtaman
data tabel arus menghasilkan scatter plot dan wekbd seperti yang terlihat dalam Gambar 17a dén 1
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Gambar 17. a)scatter plotdan b)vektor plotArus Lapangan.
C. Batimetri.

Hasil yang diperoleh yaitu kedalaman Perairan Télkpung menunjukkan kedalaman mencapai + 28m, yang
mana ditunjukkan dengan indikasi warna merah tepat peta bathimetri. Kedalaman minimum yang ditkam
+ 0,5m yang terdapat di sekitar pantai. Banyakeydapat pulau—pulau kecil menyebabkan perairarkTledmpung
memiliki kedalaman yang bervariasi.

Teluk Lampung merupakan salah satu dari dua telujiry tenggara Pulau Sumatera. Kota Bandar Lampung
dan wilayah penelitian terletak pada pangkal tedigkh bagian mulut teluk (arah selatan-tenggara) aokban
langsung dengan Selat Sunda yang merupakan pepgrgmubung antara Laut Jawa di sebelah utara alandera
Hindia di selatan. Dasar laut di sisi timur telglbih curam daripada sisi utara dan barat atau panegkik. Dasar
laut terdalam di wilayah penelitian hanya sekita5 -+ dan hanya berlokasi di batas arah selataryatilpenelitian

perairan (Gambar 18)
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Gambar 18 Bathimetri Teluk Lampung.

Verifikasi Hasil Model dengan Data Lapangan.

Nilai-nilai kesalahan yang diperoleh dari hasilifieasi hasil model dengan data lapangan pada hidiain
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Verifikasi hasil model dengan lapangan

No. Parameter Relative Error Mean Relative Error (%)
1. Elevasi Muka Air 0,13 13
2. Kecepatan Arus 0,34 34

Berikut ini grafik verifikasi hasil model dengantddapangan:

- CAS QAN R
id VERIFEASIFASANGEERUT 100 tu) oo Verlifikasl Arus Pasang Surut (b)
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Gambar 19. Grafik verifikasi hasil model dan lapangan untjilelevasi Muka air dan b) kecepatan arus.
Pembahasan

Pola dan Kecepatan Arus Terhadap Alur Pelayaran Pairan Teluk Lampung.

Alur-Pelayaran adalah perairan yang dari segi ladah, lebar, dan bebas hambatan pelayaran lainnya
dianggap aman dan selamat untuk dilayari

Hasil pengolahan data batimetri diketahui bahwaaledan Perairan Teluk Lampung memeiliki kedalaman
mencapai + 28 meter. Dimana kedalaman perairateitétak pada bagian tengah teluk. Pada sebelah podau
tegal hingga pulau pahawang memeiliki kedalamany yarkup curam, kedalaman tersebut sangat baik wd#pht
dilewati oleh kapal sebagai alur pelayaran.

Perairan Teluk Lampung memiliki banyak pulau-pulacil pada bagian ujung tertutup teluk tersebut, in
menyebabkan pada bagian tersebut memiliki kedalaraag dangkal sehingga kurang baik untuk di les@tiagai
jalur pelayaran. Banyak ditemukannya gosong pad&baertutup teluk yang dapat menyebabkan kandakayal
apabila tidak memiliki pengetahuan mengenai batinpetda perairan teluk. Dasar laut di sisi utafaki¢pangkal
teluk) relatif landai dengan kedalaman 5 sampagder?0 meter LWS. Semakin ke arah selatan, kedalaiasar
laut semakin meningkat dan cenderung semakin curam.

Kedalaman perairan antara pulau condong dan petal memiliki kedalaman berkisar 20 — 25 meter,atfian
daerah tersebut dapat digunakan sebagai tempatnidara sementara sebelum memasuki pelabuhan. Badshd
tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai tempautaean kapal, sehingga dapat mempermudah dalanarkel
masuknya kapal pada alur pelayaran Perairan Tedakplung.

Hasil data batimetri yang telah didapatkan, dapahumjukkan bahwa perairan Teluk Lampung memiliki
kedalaman yang aman untuk dijadikan sebagai jalaypran. Menurut pasal 187 UU No. 17 tahun 2008ty
Pelayaran, Alur-Pelayaran adalah perairan yangseégii kedalaman, lebar, dan bebas hambatan. Pasgia? 2 b,
Alur-pelayaran dengan kedalaman laut kurang darfdfa puluh)meter kabel laut dan Pipa bawah laut harus
dipendam4 (empat) metedi bawah permukaan dasar lénatural seabed)Berdasarkan hal tersebut diketahui
bahwa untuk alur pelayaran memiliki kedalaman #véer, dihitung dari nilai surut terendahnya. RaraiTeluk
Lampung memeiliki kedalaman mencapai = 28 metdringga aman untuk dilewati dalam pelayaran.

Penentuan alur pelayaran ditinjau dari aspek keambarnavigasi dimaksudkan agar alur terhindar la¢has
dari gosong ataupun karang yang tenggelam sewaktpasang low elevation tidg dangkalan ataupun karang
tumbuh, pulau-pulau kecil. Disamping itu selat ya@galu sempit, perairan yang mempunyai arus atabiak yang
menyulitkan olah gerak kapal serta halangan navigasya.
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Pada saat pasang air akan bergerak memasuki tlilgga arah arus akan bergerak dari perbedaan anuka
dari yang tinggi ke permukaan yang lebih rendahnd@avektor pada semua simulasi yang telah dilakukan
menujukkan arah arus tersebut memasuki teluk. Semma&masuki bagian utara teluk, maka kecepatankga a
semakin berkurang. Hal ini disebabkan karena pemgapografi pada daerah penelitian.

Pada saat pasang menuju surut, terjadi perubatimgiae arah arus pada teluk. Menyebabkan terjadinya
sebuah perputaran arah arus, dimana sebagian raislada yang memasuki teluk dan sebagian lagi teabalik
arah menuju keluar teluk. Pada saat terjadinyabadran pasang menuju surut didapatkan kecepatanhesay,
sehingga pada saat kondisi seperti ini sangat bhggpeh terhadap alur pelayaran di Perairan Telukgdimg.
walaupun memiliki kecepatan arus yang relative lkegian tetapi banyak kapal yang terbawa oleh paran arus
akibat perubahan arah arus.

Pada saaat surut, maka arah arus yang akan meeluar keluk. Hal ini dibuktikan dengan vektor yang
ditunjukkan oleh hasil model yang telah didapatakdenurut King (1962), arus yang terjadi di lautukedan
laguna adalah akibat massa air mengalir dari pesamukyang lebih tinggi ke permukaan yang lebih rbngking
disebabkan oleh pasut. Arus pasang surut adalah yamg cukup dominan pada perairan teluk yang niemil
karakteristik pasandl¢od) dan surut atau ebb. Pada waktu gelombang pagatmbat memasuki perairan dangkal,
seperti muara sungai atau teluk, maka badan aiasanvini akan bereaksi terhadap aksi dari perépas.

Pada umumnya arus terjadi sepanjang pantai disebatikh perbedaan muka air pasang dan surut tialija
sepanjang estuari yang dipengaruhi volume dari ardh sungai(upstream)menuju hilir sungaidownstream)
sehingga perilaku arus dipengaruhi pola pasang.decepatan arus yang aman untuk kapal berlasyarditkan
berkecepatan maksimal 2 knot atau 1 m/dt.

Kecepatan rata—rata arus yang didapatkan padaasimabdel yang dilakukan selama 15 hari, menunjukka
kondisi pada perairan teluk memiliki kecepatan amusg tidak terlalu ekstrim. Kecepatan arus padaif Teluk
Lampung kurang berdampak signifikan terhadap alklayaran, sehingga aman untuk dilewati sebagai zona
pelayaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpubahwa secara umum,Teluk Lampung memiliki
kedalaman * 28 meter, dimana bagian tengah telukilikekedalaman yang relatif curam sehingga améewdti
sebagai jalur pelayaran.

Pemodelan pola arus pada musim barat disimulasiktama 15 hari dan diperoleh hasil kecepatan edta-r
arus pada tiga kondisi musim diperairan Teluk Langpmemiliki besar kecepatan yang relatif sama damitiki
kecepatan yang rendah, disebabkan karena perairanerupakan perairan tertutup. Arus pada daeralelipan
merupakan arus pasang surut, dimana saat pasdngrasmya memasuki daerah teluk dan saat surutaauvahya
berbalik arah menuju keluar Teluk Lampung

Kecepatan arus yang aman untuk kapal berlabuh rdikga berkecepatan maksimal 2 knot atau 1 m/dt,
sehingga alur pelayaran pada Teluk Lampung dapatakan relative cukup aman untuk dilewati. Fatéosebut
telah memenubhi criteria dalam alur pelayaran ygitrairan yang dari segi kedalaman, lebar, dansbbhmbatan
pelayaran lainnya dianggap aman dan selamat uilayad.
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